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BAB |
PENDAHULUAN

Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Pengadilan Tinggi
Agama Padang sebagai kawal depan Mahkamah Agung Republik Indonesia
haruslah mempunyai dampak terhadap peningkatan kinerja dan pelayanan kepada
masyarakat. Peningkatan kinerja pengadilan agama di wilayah Sumatera Barat
haruslah selalu dipantau dan dimonitor oleh Pengadilan Tinggi Agama Padang
secara berkala. Sejauh mana dinamika implementasi visi dan misi serta
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi lembaga serta capaian program kerja yang
telah ditetapkan oleh Pengadilan Agama tersebut.

Dalam rangka menindaklanjuti hasil pembinaan dan pengawasan
terhadap kinerja Pengadilan Agama yang telah dilakukan maka perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana/Program yang
telah disusun dan ditetapkan.

A. Dasar Pelaksanaan Pengawasan

1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;

2. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman;

3. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama;

4. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pengawasan dan
Pembinaan Atasan Langsung di Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan
Peradilan dibawahnya;

5. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penanganan Pengaduan (Whistleblowing System) di Mahkamah Agung dan
Badan Peradilan yang Berada Dibawahnya;

6. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor KMA/080/SK/VIII/2006 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan di Lingkungan Badan-badan Peradilan;

7. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor 145/KMA/SK/VIII/2007 tentang
Memberlakukan Buku IV Pedoman Pelaksanaan Pengawasan di Lingkungan
Badan-Badan Peradilan;
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8. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor 26/KMA/SK/II/2012 tentang
Standar Pelayanan Peradilan;

9. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Rl Nomor 2-144/KMA/SK/VIII/2022
tentang Standar Pelayanan Informasi Publik di Pengadilan;

10.Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung
Nomor 1207/DJA/HK.00.7/SK/V11/2012 tentang Pedoman Pemberdayaan
Hakim Tinggi Sebagai Kawal Depan Mahkamah Agung;

11.Keputusan Ketua Pengadilan Tinggi Agama Padang Nomor W3-
A/2591/PS.00/9/2022 tanggal 26 September 2022 tentang Penunjukan Hakim
Pengawas Bidang dan Pengawas Daerah dilingkungan Pengadilan Tinggi
Agama Padang Tahun 2022;

12.Surat Tugas Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Agama Padang Nomor W3-
A/2850/PS.00/X/2022 tanggal 26 OKTOBER 2022

B. Ruang Lingkup Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi terhadap semua objek pemeriksaan yang telah
dilaksanakan sebelumnya, meliputi:
1. Manajemen peradilan

Administrasi perkara

Administrasi persidangan dan pelaksanaan putusan

Administrasi umum

Kinerja pelayanan publik

o~ 0N

C. Maksud dan Tujuan Pengawasan

1. Memastikan bahwa saran/rekomendasi dalam pengawasan Hakim Tinggi
Pengawas Daerah yang dituangkan dalam LHP telah dilaksanakan dengan
tepat dan benar oleh Pengadilan Agama;

2. Mengetahui perkembangan tindak lanjut saran/rekomendasi dalam LHP yang
belum dilaksanakan;

3. Memonitor tindakan koreksi yang telah dilakukan serta pengaruhnya terhadap
kinerja;

4. Untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh pada pengawasan yang
lalu tidak terulang lagi

D. Metodologi Pengawasan
1. Pemeriksaan dokumen
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Wawancara

Konfirmasi

Observasi

Visitasi (pemeriksaan lapangan, cek dokumenf/fisik)

o~ 0N

. Jangka Waktu Pengawasan
Sesuai dengan surat tugas yang diterbitkan oleh Wakil Ketua Pengadilan Tinggi
Agama Padang, bahwa jangka waktu pelaksanaan monitoring dan evaluasi
selama 2 (dua)hari, tanggal 27 Oktober 2022 s.d. 28 Oktober 2022 di Pengadilan
Agama Padang Panjang dengan susunan tim sebagai berikut:

1. Drs. Najamuddin S.H., M.H., Hakim Tinggi pada Pengadilan Tinggi Agama

Padang
2. H.Idris Latif S.H., M.H., Sekretaris pada Pengadilan Tinggi Agama Padang
3. Drs. Daryamurni, Panitera Pengganti pada Pengadilan Tinggi Agama Padang
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BAB lli
PELAKSANAAN PEMBINAAN

Setelah melaksanakan monitoring di Pengadilan Agama Padang Panjang
selanjutnya Tim Pengawas dari Pengadilan Tinggi Agama Padang melakukan
pembinaan kepada Hakim, penjabat struktural dan fungsional serta seluruh
Pegawai Pengadilan Agama Padang Panjang, dalam pembinaan tersebut
disampaikan sebagai berikut :

A. PEMBINAAN :

1. Hakim Tinggi Pengawas Daerah PTA Padang ( Drs. Najamudin, S.H., M.H )
menyampaikan
a. Mari kita tingkatkan disiplin dan etos kerja kita, karena bekerja di
Pengadilan Agama adalah suatu rezeki yang Allah berikan kepada kita,
oleh sebab itu harus kita syukuri dan kita laksanakan dengan baik untuk
kita pertanggungjawabkan kepada Allah;

b. Mari kita semua meningkatkan Profesionalisme dan ketrampilan kita dalam
bekerja karena semua yang kita hadapi berkembang terus. Bila kita tidak
ada upaya sama sekali, maka kita akan tertinggal dan merasa semakin
sukar dalam melaksanakan perkerjaan;

c. Saya telah melakukan uji petik terhadap 6 berkas perkara, dapat di
simpulkan bahwa Alhamdulillah berkas perkara telah kita kelola dengan
baik, namun masih ada beberapa hal yang masih perlu disempurnakan
terutama mengenai ketelitan kita dan juga konsistensi dalam
melaksanakan peraturan dan ketentuan yang berlaku;

d. Mari kita memperjuangkan dan mendukung bersama hajatan Pengadilan
Agama Padang Panjang untuk meraih prediket Wilayah Bebas Korupsi
dengan melaksanakan tugas dengan sebaik baiknya dengan
menitikberatkab pemelihataan integritas, penegakan disiplin dan
peningkatan kualitas pelayanan publik serta memanjatkan doa kepada
Allah SWT;

2. Sekretaris PTA Padang ( H. Idris Latif, S.H., M.H ) menyampaikan hal-hal
sebagai berikut :

Laporan Monitong dan Evaluasi Pengadilan Tinggi Agama Padang




a. Pengadilan Agama Padang Panjang harus tetap memelihara Kebersihan,
Ketertiban dan Keindahan serta apa yang telah diterapkan melalui
iplimentasi Akreditasi Penjaminan Mutu ( APM ) dan Zona Integritas ( ZI )
tetap dan harus dilaksanakan secara berkelanjutan, karena APM dan ZI
telah membuat perubahan mendasar tentang cara berkinerja yang baik dan
terkedumentasi.

b. Terhadap adanya kekosongan pada jabatan kasubbag agar segera di
usulkan kepada Ketua Pengadian Tinggi Agama Padang.

c. Terhadap hasil tindak lanjut yang telah di perbaiki yang telah di upload
dalam aplikasi pasti Penhgadilan Tinggi Agama Padang harus dilakukan
penyempurnaan penyempurnaan, dan tidak akan ter ulang kembali temuan
yang sama dimasa masa yang akan datang;

d. Senantiasa memperbaiki kinerja dengan baik melaksanakan keberlanjutan
APM secara terus menerus dan menggunakan dokumen dokumen APM
yang menjadi standar dalam kegiatan Rapat, Penerbitan Surat Surat
Keputusan, dli;

e. Dokumen pertanggungjawaban keuangan harus benar benar dapat
meyakinkan sahnya pengeluaran uang dengan memenuhi prinsip standar
akutansi yang baik;

f. Terhadap BMN yang telah diadakan melalui proses pengadaan segera
dilakukan Penetapan Status Penggunaan (PSP) dan di upluad dalam
aplikasi E, Sadewa dan Sakti.

g. Kegiatan Penilaian Zona Integritas menuju WBK di Pengadilan Agama
Padang Panjang yang kini sedang berlangsung, maka Pelayanan harus
tetap Prima, tepat waktu, tertib, transparan, dan seluruh aspek kegiatan
baik fisik gedung kebersihan , ketertiban, keamanan harus standar WBK;

. Panitera Pengganti PTA Padang ( Drs.Daryamurni ) menyampaikan hal-hal

yang sebagai berikut :

a. Bagaimana kinerja petugas PTSP memahami tugas-tugas terutama
tentang pelayanan tugas-tugas pokok dan tenggang waktu perkara
Banding yang sudah habis fungsi pengadilan, sering ditemukan berkas
perkara banding tidak lengkap dan harus ber ujung dengan tidak
diterimanya berkas perkara tersebut/NO;
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b. Mengupayakan tentang keuangan ATK perkara dengan sisa perkara yang
belum diputus agar petugas pengelola ATK perkara segera membelanja
untuk kebutuhan perkara yang telah diputus, sehingga keuangan ATK
perkara yang ada balance dengan sisa perkara;

C. Mengupayakan ruangan arsip berada pada lantai bawah, untuk
mengatisipasi supaya jangan terjadi ambruknya ruangan arsip tersebut,
disebabkan keberatan bebannya, karena semua arsip perkara seharusnya
di tempatkan dalam lemari/rak yang berada dalam satu ruangan;

B. KESIMPULAN

1. Bahwa hasil temuan dari Hakim Tinggi Pengawas daerah yang dilaksanakan
pada tanggal 24 s.d Mei 2022 telah dilakukan tindak lanjut dan sudah
diperbaiki.

2. Bahwa, hasil tindak lanjut dan perbaikan atas temuan tersebut telah
dilaksanakan secra berkelanjutan dan telah menjadi pedoman kerja bagi

Pengadilan Agama Padang Panjang.

Demikian laporan monev dan pembinaan ini dibuat dengan sebenarnya agar
menjadi bahan kebijakan dimasa yang akan datang dan terima kasih.

Padang, 28 ober 2022

1. Drs. Najamudin , SH.,, M.H.  Ketua Tim, B VA Vo v oo )
2. H. Idris Latif, S.H., M.H. Anggota, =00zt~ )

3. Drs. Daryamurni Anggota, _’ : TP e s it en )
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